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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi (Coffea spp.) sebagai bahan minuman yang merupakan sumber utama
kafein yang dipersiapkan dari biji tanaman kopi sudah tidak asing lagi bagi banyak
orang. Aroma harum, rasa khas dan nikmat, serta khasiatnya yang menyegarkan
badan membuat kopi cukup akrab di lidah dan banyak digemari. Penggemarnya
bukan saja bangsa Indonesia, tetapi juga berbagai bangsa di seluruh dunia
(Wikipedia Indonesia, 2007).

Tanaman kopi dibudidayakan oleh lebih dari 50 negara yang berada di
kawasan tropis, membentang dari Amerika Tengah dan Selatan serta Afrika hingga
Asia Pasifik. Untuk wilayah Asia Pasifik, sentra produksi kopinya adalah India,
Vietnam dan Indonesia. Pada tahun 2003, produsen utama kopi dunia masih diduduki
oleh Brasil dengan total produksi 28,8 juta karung (1 karung = 60 kg), disusul
Vietnam, Kolombia, Indonesia, Meksiko dan India (Dinas Perkebunan Propinsi
Sumatera Selatan, 2004).

Di Indonesia ada dua jenis kopi yang banyak dibudidayakan, yaitu kopi
Arabika (Coffea arabica L.) dan kopi Robusta (Coffea canephora Pierre). Kopi
Arabika merupakan jenis kopi yang dikenal terlebih dahulu oleh konsumen di banyak
negara, kelezatan kopi Arabika ini juga lebih dikenal superior dibandingkan kopi
Robusta. Produksi kopi Arabika di seluruh dunia meliputi sekitar 70 % dari seluruh

produksi kopi dunia (Siswoputranto, 1993).




Menurut Siswoputranto (1993), kopi Arabika merupakan jenis kopi yang
pertama kali masuk ke Indonesia yaitu pada tahun 1696, namun karena sifatnya tidak
tahan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix) sehingga banyak tanaman jenis ini
yang mati pada saat itu. Sedangkan kopi Robusta mulai ditanam di Indonesia pada
tahun 1900 dan memiliki sifat yang berbeda dengan kopi Arabika, seperti tahan
terhadap karat daun, memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, serta
produksinya yang lebih tinggi.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang potensial untuk
pengembangan komoditi kopi. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Palembang,
kopi merupakan komoditi terbesar ketiga setelah karet dan kelapa sawit. Luas areal
kopi di Sumatera Selatan sebesar 289.610,00 hektar dengan produksi sebesar
139,216,09 ton/tahun (Dinas Perkebunan propinsi Sumatera Selatan, 2003).

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif.
Perbanyakan generatif dilakukan dengan biji dan cara ini merupakan cara
perbanyakan konvensional yang umumnya dilakukan oleh kalangan petani kopi
tradisional. Sedangkan perbanyakan vegetatif dilakukan dengan setek, teknik
penyambungan maupun perbanyakan kultur jaringan oleh perkebunan besar maupun
peneliti (International Coffe Organization, 2007).

Kopi arabika merupakan tanaman yang menyerbuk sendiri sehingga
anakannya cenderung bersifat sama dengan induknya (International Coffee
Organization, 2007). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tanaman anakan yang diperbanyak asal biji cenderung memiliki sifat sama dengan
tanaman induknya. Perbanyakan dengan biji (generatif) memiliki sifat unggul karena

sistem perakarannya yang lebih baik dibandingkan dengan yang diperbanyak dengan



bagian vegetatif tanaman, sehingga apabila dipindah ke lapangan tanaman cenderung
lebih tahan rebah.

Najiyati dan Danarti (2007), menyatakan bahwa tujuan utama dalam
budidaya tanaman kopi adalah untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan
berkualitas. Pembibitan merupakan awal yang penting dari pertumbuhan tanaman.
Pengaruh lingkungan pada saat pembibitan akan menentukan kemampuan bibit untuk
tumbuh, berkembang biak dan berproduksi baik (Djafar et al, 1993). Bibit yang
berkualitas baik lebih bertahan pada keadaan lingkungan yang kurang baik setelah
dipindahkan lapangan. Upaya untuk mendapatkan bibit yang demikian dapat dicapai
dengan perbaikan teknik budidaya pada saat pembibitan misalnya seperti
penggunaan media yang tepat untuk media pertumbuhan bibit.

Menurut Mulyana (1989), masalah yang sering dihadapi dalam
pengembangan kopi yaitu pertama, lamanya bibit yang dihasilkan dari tempat
pembibitan. Hal ini disebabkan karena terhambatnya pertumbuban bibit akibat
putusnya akar dan rusaknya kepalan pada waktu memindahkan dari persemaian
ketempat pembibitan dan kurang tersedianya air, udara dan unsur hara pada media
tanam yang digunakan.

Penggunaan media tanam yang tepat akan menentukan pertumbuhan bibit
yang ditanam. Menurut Hartmann dan Kester (1972), media yang baik untuk
perbanyakan tanaman umumnya haruslah: 1) bertekstur mantap dan kokoh dalam
menopang bibit yang ditumbuhkan diatasnya baik bibit asal biji maupun asal bagian
vegetatif tanaman, 2) dapat menahan kelembapan media sehingga frekuensi
penyiraman dapat ditekan, 3) pori tanah harus baik sehingga aerasinya juga baik, 4)

bebas dari benih-benih gulma, nematoda, maupun organisme pengganggu lainnya,



dan 5) pH media haruslah cocok dengan pH yang dikehendaki oleh jenis tanaman
yang akan diperbanyak.

Tanaman kopi menghendaki tanah yang gembur dan bahan organiknya tinggi.
Bahan organik tanah dapat ditingkatkan dengan penambahan bahan organik dari luar.
Bahan organik juga mempunyai pengaruh yang positif terhadap sifat fisik dan kimia
tanah serta menstimulir kehidupan jasad renik tanah. Bahan organik bersama-sama
dengan ekskresi mikroorganisme merupakan anasir pembentuk struktur tanah
sehingga memungkinkan terbentuknya agregat yang mantap (Sutejo, 1992). Salah
satu upaya penambahan bahan organik tersebut misalnya dengan penggunaan
limbah padat karet.

Limbah padat karet ini merupakan buangan industri karet dalam bentuk
padatan yang tidak dimanfaatkan lagi dalam kegiatan industrinya. Limbah padat ini
umumnya berupa sisa karet, tanah, ataupun kayu-kayu kecil yang tadinya menempel
pada karet dan kemudian dipisahkan dari karet yang akan diolah. Di Palembang,
limbah ini dapat dimanfaatkan kembali oleh banyak petani tanaman hias. Limbah ini
digunakan sebagai bahan campuran untuk media tanam berbagai tanaman hias.
Campuran media yang biasanya digunakan adalah dengan mencampurkan tanah,
sekam padi dan limbah karet'.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

pengaruh limbah padat karet terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kopi
Arabika (Coffea arabica L.) pada media tanam dengan campuran tanah dengan

limbah padat karet.

Komunikasi langsung dengan petani.



C. Hipotesis

Diduga ada pengaruh penggunaan limbah padat karet sebagai campuran
media tanam terhadap pertumbuhan bibit kopi Arabika dimana campuran 50%

limbah karet dan 50% tanah akan memberikan pengaruh terbaik.
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